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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Mencermati hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk konflik, faktor-

faktor konflik dan dampak terjadinya konflik sosial serta penyelesiannya dalam 

cerpen Cinta Laki-laki Biasa karya Asma Nadia. Hal ini dibuktikan oleh beberapa 

hal yakni bentuk konflik sosial terdiri atas 4 (empat) bentuk konflik. Konflik 

pribadi adalah Pertentangan yang terjadi secara perseorangan. Ditemukan konflik 

pribadi antara Nania, keluarga, teman-teman kantor, dan tetangga. Konflik 

antarkelas sosial adalah pertentangan yang terjadi antarkelas sosial yang berbeda. 

Ditemukan konflik antarkelas sosial yakni perbedaan kelas sosial keluarga Nania 

dan Rafli. Konflik rasial adalah pertentangan yang terjadi antara ras. Ditemukan 

konflik rasial yang terjadi antara keluarga Nania dan Rafli. Konflik budaya adalah 

pertentangan yang terjadi dalam masyarakat akibat perbedaan budaya. Ditemukan 

konflik budaya antara keluarga Nania dan Rafli. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik sosial dalam cerpen 

Cinta Laki-laki Biasa terdiri atas 8 (delapan) faktor diantaranya, perbedaan 

antaranggota masyarakat, perbedaan pola kebudayaan, perbedaan status sosial, 

perbedaan kepentingan, terjadinya perubahan sosial, interdependensi, perbedaan 

pada tujuan dan prioritas, dan komunikasi, dalam hal ini faktor-faktor konflik 

yang terjadi pada cerpen Cinta Laki-laki Biasa karya Asma Nadia. 

Dampak terjadinya konflik sosial dan penyelesaiannya dalam cerpen Cinta 

Laki-laki Biasa terdiri atas dampak positif dan dampak negatif. Diantaranya; 
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Dampak positif, cerpen ini hanya satu dari sekian konflik atau ujian rumah tangga 

yang ada di masyarakat. Cinta laki-laki biasa menggugah kita dengan sesuatu 

yang sangat dekat dengan dunia sehari-hari. Cerpen ini memiliki dampak positif 

bagi masyarakat itu sendiri yakni dengan membangun rumah tangga atas dasar 

ketulusan cinta semata hanya karena Allah Swt. Yakin dan percaya, insya Allah 

akan hidup bahagia. Kemudian dampak negatifnya, sebagaimana kasus-kasus 

pernikahan pada umumnya, tipikal ibu Nania dan kakak-kakaknya memang 

banyak disekitar kita. Dipicu kekhawatiran anaknya ‘menderita’ karena menikah 

dengan laki-laki biasa dan sederhana, maka ibu dan saudara-saudaranya kerap 

turut campur dalam keluarga Nania dan Rafli. Pemahaman soal bibit bebet bobot 

yang salah kaprah saat mencari jodoh, yang ironisnya sering menjadi syarat utama 

para orangtua dengan mengatasnamakan kebahagiaan anak-anak mereka. Padahal 

kebahagiaan sebuah pernikahan hanya bisa dirasakan oleh suami istri yang 

menjalaninya. 

 

5.2 Saran 

Bertolak dari kesimpulan peneliti di atas, disarankan hal-hal yang dapat 

menjadi tolak ukur bagi penikmat dan penulis cerpen adalah sebagai berikut. 

a. Bagi penikmat cerpen agar menjadi pembaca yang dapat mengambil dan 

melihat cerpen dari sisi positifnnya sehingga dapat merubah pola pikir kita 

kearah yang lebih baik. Terutama cerpen yang menggambarkan kehidupan 

masyarakat sehari-hari yang didalamnya termasuk perilaku kita sendiri seperti 

cerpen Cinta Laki-laki Biasa. 
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b. Kepada para penulis cerpen, teruslah berkarya dalam menulis kisah-kisah 

yang banyak mengandung nilai kebaikan dan menjadi inspirasi bagi pembaca. 
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